
Form L01
Ikhtisar Kinerja Keberlanjutan

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Mitra Bali Artha Mandiri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

: 

: 

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Rutin

Realisasi

Nama Komponen Target Tahun 2025 Tahun 2025 Tahun 2024 Tahun 2023

Kinerja Aspek Ekonomi

Jumlah Jenis produk yang memenuhi kriteria kegiatan usaha 
berkelanjutan

a. Penghimpunan Dana Berkelanjutan 5 5 5 5

1. DPK 5 5 5 5

2. Surat Berharga 0 0 0 0

3. Lainnya 0 0 0 0

b. Penyaluran Dana Berkelanjutan 3 3 3 3

1. Kredit / Pembiayaan 3 3 3 3

2. Surat Berharga 0 0 0 0

3. Lainnya 0 0 0 0

Outstanding produk dan/atau jasa yang memenuhi kriteria kegiatan 
usaha berkelanjutan (Rp)

a. Penghimpunan Dana Berkelanjutan 16.936.976.526 17.579.507.310 16.534.808.165 16.171.435.103

1. DPK 16.936.976.526 17.579.507.310 16.534.808.165 16.171.435.103

2. Surat Berharga yang diterbitkan 0 0 0 0

3. Lainnya 0 0 0 0

b. Penyaluran Dana Berkelanjutan 3.150.623.938 2.787.476.572 2.371.059.937 3.231.687.374

1. Kredit / Pembiayaan 3.150.623.938 2.787.476.572 2.371.059.937 3.231.687.374

2. Surat Berharga yang dimiliki 0 0 0 0

3. Lainnya 0 0 0 0

Total Outstanding DPK (Rp) 16.936.976.526 17.579.507.310 16.534.808.165 16.171.435.103

Total Nominal Surat Berharga yang diterbitkan (Rp) 0 0 0 0

Total Outstanding Kredit Kepada Pihak Ketiga (Rp) 14.793.987.010 14.771.019.369 12.383.622.614 125.052.594.154

Total Nominal Surat Berharga yang dimiliki (Rp) 0 0 0 0

Persentase Total Portofolio Kegiatan Usaha Berkelanjutan terhadap Total 
Portofolio (%)

a. Penghimpunan Dana Berkelanjutan

1. DPK 100,00 100,00 100,00 100,00

b. Penyaluran Dana Berkelanjutan (Kredit)

1. Kredit / Pembiayaan 21,30 18,87 19,15 2,58

Total outstanding kredit/pembiayaan berdasarkan kategori kegiatan 
usaha berkelanjutan (Rp)

3.150.623.938 2.787.476.572 2.371.059.937 3.231.687.374

a.Energi Terbarukan 0 0 0 0

b.Efisiensi Energi 0 0 0 0

c. Pencegahan dan Pengendalian Polusi 0 0 0 0

d.Pengelolaan Sumber Daya Alam Hayati dan Penggunaan Lahan 
yang Berkelanjutan

0 0 0 0

e.Konservasi Keanekaragaman Hayati Darat dan Air 0 0 0 0
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Form L01
Ikhtisar Kinerja Keberlanjutan

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Mitra Bali Artha Mandiri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

: 

: 

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Rutin

Realisasi

Nama Komponen Target Tahun 2025 Tahun 2025 Tahun 2024 Tahun 2023

f. Transportasi Ramah Lingkungan 0 0 0 0

g.Pengelolaan Air dan Air Limbah yang Berkelanjutan 0 0 0 0

h.Adaptasi Perubahan Iklim 0 0 0 0

i. Produk yang Dapat Mengurangi Penggunaan Sumber Daya dan 
Menghasilkan Lebih Sedikit Polusi (Ecoefficient)

0 0 0 0

j. Bangunan Berwawasan Lingkungan yang Memenuhi Standar atau 
Sertifikasi yang Diakui Secara Nasional, Regional, atau Internasional

0 0 0 0

k.Kegiatan Usaha dan/ atau Kegiatan Lain yang Berwawasan 
Lingkungan Lainnya

0 0 0 0

l. Kegiatan UMKM 3.150.623.938 2.787.476.572 2.371.059.937 3.231.687.374

Kinerja Aspek Lingkungan Hidup

Penggunaan Energi (antara lain Air dan Listrik)

a. Penggunaan Bahan Bakar (Liter) 40.160.263 38.679.000 36.523.000 32.668.000

b. Penggunaan Listrik (kWh) 11.725.445 11.235.000 11.264.500 10.734.000

c. Penggunaan Air (m3) 1.529.105 1.015.500 1.014.500 2.638.000

d. Penggunaan Kertas (kg) 26.115.348 14.260.000 14.535.000 15.222.250

Total Emisi (Ton CO2)

a. Scope 1 0 0 0 0

b. Scope 2 0 0 0 0

c. Scope 3 0 0 0 0

Financed Emission 0 0 0 0

Non-Financed Emission 0 0 0 0

d. Pengurangan Emisi 0 0 0 0

Total Emisi Scope 1,2,3 (a+b+c-d) 0 0 0 0

Total Limbah Dibuang (Ton) 0 0 0 0

Kegiatan Pelestarian Keanekaragaman Hayati (Rp) 0 0 0 0

Kinerja Aspek Sosial - Inklusi Keuangan

Perkembangan Laku Pandai

a. Jumlah Agen Laku Pandai 0 0 0 0

b. Jumlah Kepemilikan Rekening Tabungan (Basic Saving Account) 0 0 0 0

c. Jumlah Kepemilikan Rekening Kredit yang melalui referal Agen 
Laku Pandai

0 0 0 0

Kinerja Aspek Sosial - Internal Bank

Jumlah Pegawai Bank 22 19 20 21

Jumlah Direksi dan Komisaris 4 4 4 4

Pria 3 3 3 3

Wanita 1 1 1 1

Jumlah Pegawai Difable 0 0 0 0
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Form L01
Ikhtisar Kinerja Keberlanjutan

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Mitra Bali Artha Mandiri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

: 

: 

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Rutin

Realisasi

Nama Komponen Target Tahun 2025 Tahun 2025 Tahun 2024 Tahun 2023

Kinerja Aspek Sosial - Kegiatan Sosial

Realisasi Dana Untuk Kegiatan Sosial 3.059.680 2.000.000 3.716.400 2.015.000

KEANGGOTAAN PADA ASOSIASI

Jumlah Asosiasi 2 2 2 2
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Form L02
Penjelasan Direksi terkait Pengembangan KB dan Permasalahan yang Dihadapi

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Mitra Bali Artha Mandiri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

: 

: 

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Rutin

Aspek Penjelasan

Penjelasan Strategi Keberlanjutan 1-8

Kebijakan untuk merespon tantangan dalam pemenuhan strategi 
keberlanjutan

9

Penerapan Keuangan Berkelanjutan 9-11

Strategi Pencapaian Target 11-12

Tantangan Internal

Permasalahan yang dihadapi dari Sisi Internal

1. Fokus Bisnis Bank 0

2. Operasional Bank 0

3. Kebijakan Internal 0

4. Keahlian SDM Bank 0

5. Lainnya 20

Upaya yang dilakukan 19-20

Tantangan Eksternal

Permasalahan yang dihadapi dari Sisi Eksternal

1. Kebijakan Pemerintah 0

2. Perekonomian Nasional, Regional, dan Global 0

3. Lainnya 0

Upaya yang dilakukan 0
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Form L03
Uraian Tugas dan Pengembangan Kompetensi dan Produk

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Mitra Bali Artha Mandiri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

: 

: 

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Rutin

Aspek Jumlah

Tahun 2025 Tahun 2024 Tahun 2023

Program Pengembangan Bagi Internal Bank Pada Setiap Level Jabatan

Jumlah Kegiatan Pengembangan untuk Dewan Komisaris 4 8 5

Jumlah Kegiatan Pengembangan untuk Direksi 27 42 33

Jumlah Kegiatan Pengembangan untuk Pejabat Eksekutif 46 44 25

Jumlah Kegiatan Pengembangan untuk Pegawai 79 63 52

Struktur Organisasi dan Pengendalian Internal

Jumlah Unit Kerja yang menangani Keuangan Berkelanjutan dan 
Pengendalian Risiko Iklim

1 1 0

Jumlah SPO Manajemen Risiko terkait Keuangan Berkelanjutan 1 1 0

Verifikasi Pihak Independen

Verifikator Laporan Keberlanjutan 0

Verifikator Lembaga Penghitung Emisi 0

Konsultan Lainnya 0

Penjelasan Mengenai Pemangku Kepentingan

Pihak Pemangku Kepentingan

1. Pemegang Saham 19-20

2. Pemerintah 0

3. Otoritas 0

4. Akademisi 0

5. Praktisi 0

6. Pegawai 19-20

7. Nasabah 19-20

8. Lainnya 19-20
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BAB I 

STRATEGI KEBERLANJUTAN 

 

Dalam memenuhi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 51/POJK.03/2017 

tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten 

dan Perusahaan Publik, PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri berkomitmen untuk 

menerapkan prinsip keberlanjutan dalam setiap aspek operasionalnya. Pada tahap 

awal ini, Strategi Keberlanjutan kami fokuskan pada pemenuhan kelengkapan Struktur 

Organisasi Penerapan Keuangan Berkelanjutan. Langkah ini bertujuan untuk 

memastikan adanya pondasi yang kuat dalam perencanaan, koordinasi, serta 

pengawasan implementasi prinsip keberlanjutan di seluruh lini operasional PT. BPR 

Mitra Bali Artha Mandiri. Dengan pendekatan yang terstruktur dan sistematis, kami 

optimis bahwa strategi ini akan menjadi dasar yang kokoh bagi keberlanjutan bisnis 

yang bertanggung jawab dan berdaya saing di masa depan. Kami juga mengupayakan 

peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia melalui pelatihan dan sosialisasi terkait 

prinsip Keuangan Berkelanjutan. Dengan membangun pemahaman yang kuat di 

seluruh jajaran manajemen PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri, kami berharap setiap 

kebijakan dan inisiatif yang diterapkan dapat berjalan secara efektif dan memberikan 

dampak nyata bagi pemangku kepentingan. PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri akan 

terus mengembangkan strategi keberlanjutan yang lebih komprehensif, termasuk 

penerapan praktik bisnis yang lebih ramah lingkungan, peningkatan akses keuangan 

bagi sektor yang berorientasi keberlanjutan, serta penguatan tata kelola perusahaan. 

Dengan langkah-langkah ini, kami berkomitmen untuk menjadi lembaga keuangan yang 

tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memberikan kontribusi 

positif bagi masyarakat dan lingkungan. 
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BAB II 
IKHTISAR KINERJA ASPEK KEBERLANJUTAN 

 

a. Kinerja Ekonomi 

*) Dalam Ribuan Rupiah 

KETERANGAN 2025 2024 2023 

Asset 25.111.085 24.261.305 23.106.916 

Total Kredit yang diberikan 14.771.019 12.164.464 12.052.594 

Penyaluran Kredit Modal Kerja 2.787.477 2.371.060 3.231.687 

Penyaluran Kredit Investasi 4.058.586 2.783.943 2.808.046 

Penyaluran Kredit Konsumtif 7.924.957 7.228.620 6.012.861 

Total Dana Pihak Ketiga 17.579.507 16.534.808 16.171.435 

Tabungan 7.653.507 6.953.808 6.162.435 

Deposito 9.926.000 9.851.000 10.009.000 

Total Pendapatan 3.526.068 3.909.562 3.368.812 

Total Biaya 3.051.366 3.258.149 3.005.017 

Laba (Rugi) sebelum pajak 474.702 651.413 363.795 

 

b. Kinerja Lingkungan Hidup 

*) Dalam Ribuan Rupiah 

KETERANGAN 2025 2024 2023 

Listrik 11.235 11.265 10.734 

BBM 38.679 36.523 32.668 

Air 1.016 1.015 2.638 

Percetakan 14.260 14.535 15.222 

Alat Tulis Kantor 12.129 12.630 10.502 

TOTAL 77.319 75.968 71.764 
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c. Kinerja Aspek Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

KETERANGAN 2025 2024 2023 

Total Pegawai 19 20 20 

Total Pegawai Resign 2 4 1 

Total Penggunaan 
Dana CSR  

Rp. 150.000.000  Rp. 133.569.948  Rp. 149.956.200  

 

Rp. 2.000.000 

 

- - 
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BAB III 
PROFIL SINGKAT  

 

A. VISI DAN MISI 

VISI 

PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri mempunyai Visi sebagai "Mitra Mandiri 

Terpercaya dengan memberi yang terbaik" kepada para nasabah dan calon 

nasabah serta masyarakat umum yang ingin mendapatkan layanan perbankan 

dengan cara ikut serta membantu pemerintah dalam upaya pemerataan dan 

peningkatan perekonomian masyarakat pedesaan di Kabupaten Karangasem. 

MISI 

PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri merupakan Badan Usaha yang pemegang sahamnya 

adalah Koperasi Karyawan PT Bank Yudha Bhakti dengan tujuh KUD Mandiri se-

Kabupaten Karangasem, serta Koperasi Konsumen Mitra Bhakti Lestari, yang 

mempunyai misi ikut serta membangun dan meningkatkan taraf hidup masyarakat 

pedesaan dibidang ekonomi dengan menghimpun dan menyalurkan dana dari dan 

untuk masyarakat pedesaan. Dalam usaha mengemban misi PT BPR Mitra Bali Artha 

Mandiri mengutamakan penghimpunan simpanan dalam bentuk Tabungan dan 

Deposito dan menyalurkan kredit kepada pengusaha kecil di pedesaan, serta 

masyarakat yang bergerak dibidang UMKM serta masyarakat umum lainnya sehingga 

kebutuhan akan modal maupun keperluan lainnya  dapat terpenuhi dan Bank dapat 

menjalankan usahanya dengan baik dan lancar. 

 

B. INFORMASI PERUSAHAAN 

Nama   : PT. BPR MITRA BALI ARTHA MANDIRI  

Bidang Usaha  : Bank Perekonomian Rakyat 

Nomor Telepon  : (0363) 21309 

Alamat Kantor  : Jalan Jendral Sudirman No. 112 Amlapura 

Situs Website  : bprmitrabaliarthamandiri.com 

 NILAI – NILAI KEBERLANJUTAN  

1. Menjalankan usaha dengan transparansi, profesionalisme, dan kepatuhan 

terhadap regulasi serta etika bisnis yang berkelanjutan.  
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PENDIDIKAN 2025 

Strata 2 0 

Strata 1 12 

Akademi 2 

SD - SLTA 5 

TOTAL 19 

 
JABATAN 2025 

Pejabat Eksekutif 4 

Staff Organik 12 

Staff Non-Organik 3 

TOTAL 19 

 

 

2. Mendorong akses keuangan bagi seluruh lapisan masyarakat, terutama UMKM 

dan sektor ekonomi yang berorientasi pada keberlanjutan.  

3. Berkontribusi terhadap pembangunan sosial melalui produk keuangan yang 

berorientasi pada kesejahteraan masyarakat dan peningkatan literasi 

keuangan.  

C. SKALA USAHA 

*) Dalam Rupiah Penuh 

URAIAN 2025 

Total Aset 25.111.084.516 

Total Kewajiban 17.959.687.821 

Dana Pihak Ketiga 17.579.507.310 

Ekuitas 7.238.242.453 

 

 Jumlah Karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JENIS KELAMIN 2025 

Laki-Laki 8 

Perempuan 11 

TOTAL 19 

STATUS 

KETENAGAKERJAAN 
2025 

TETAP 14 

TIDAK TETAP 5 

TOTAL 19 

USIA 2025 

DIBAWAH 25 TAHUN 1 

>25 – 35 TAHUN 7 

>35 – 45 TAHUN 5 

>45 TAHUN 6 

TOTAL 19 
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 Kepemilikan Saham 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepemilikan Saham 

Nama Pemegang Saham Nominal Saham 

(ribuan) 

Persentase 

Koperasi Karyawan Bank Yudha 

Bhakti 

3.966.500 79,330% 

KUD Selat 166.750 3,335% 

KUD Bebandem  166.750 3,335% 

KUD Karangasem 166.750 3,335% 

KUD Rendang 166.750 3,335% 

KUD Sedana Murti 166.750 3,335% 

KUD Sidemen 83.250 1,665 

Koperasi Konsumen Mitra Bhakti 

Lestari 

83.250 1,665 

KUD Sari Bumi 33.250 0,665 

TOTAL 5.000.000 100% 
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D. PRODUK DAN LAYANAN 

NAMA PRODUK TAHUN 2025 

TABUNGAN 1. Tabungan Bali Mandiri 

2. Tabungan Unggul 

3. Tabungan Simpel 

4. Tabungan Arisan Mitra Dahsyat 

DEPOSITO   Deposito Berjangka 

KREDIT 1. Kredit Umum 

2. Kredit Motor Mitra 

3. Kredit Tunjangan Profesi Guru 

4. Kredit KTA (Kredit Tanpa 

Agunan) 

5. Kredit KUM (Kredit Ultra Mikro) 

dan Kredit PMI (Pekerja Migran 

Indonesia) 

6. Kredit Jaspel (Jasa Pelayanan 

Tenaga Kesehatan) 

PT BPR Mitra Bali Artha Mandiri sebagai Lembaga Jasa Keuangan (LJK) 

ingin berkontribusi untuk menjaga kelestarian lingkungan secara berkelanjutan 

dan mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat secara luas. BPR sebagai 

lembaga perantara (intermediary institution) melalui dana yang dihimpun dalam bentuk 

DPK (Tabungan dan Deposito) dan kemudian disalurkan kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit / pembiayaan, dalam pemberian kredit  PT. BPR Mitra Bali 

Artha Mandiri berkewajiban membiayai debitur secara selektif dengan menghindari   

kegiatan usaha yang dapat merusak lingkungan hidup dan juga yang 

kontraproduktif terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Strategi BPR dalam membangun Keuangan Berkelanjutan berpedoman pada 

3 prinsip, yaitu People (Sosial), Planet (Lingkungan) dan Profit (Ekonomi) yang 

dapat memberikan dampak positif pada Masyarakat melalui layanan produk dan 

jasa keuangan BPR. 
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E. PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri telah menjadi anggota Perbarindo dan menjadi 

anggota APEX BPR pada Bank BPD Bali. 

F. PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri hanya memiliki Kantor Pusat dan tidak ada 

penambahan kepemilikan sepanjang tahun 2025. 
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BAB IV 

PENJELASAN DIREKSI 

Kebijakan untuk merespon penerapan keuangan berkelanjutan, PT. BPR 

Mitra Bali Artha Mandiri telah menyusun, menerapkan dan mengkaji ulang 

Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB) yang memuat strategi jangka 

panjang untuk menerapkan keuangan berkelanjutan pada tahun 2025 s.d. 2029. 

Strategi tersebut memuat sebagai berikut. 

1. Efisiensi dalam operasional sehari-hari seperti penghematan 

penggunaan kertas, konsumsi air dan listrik serta penggunaan sumber 

daya alam lainnya. 

2. Melaksanakan pengembangan produk keuangan berkelanjutan. 

3. Transparansi kepada semua pemangku kepentingan dengan mematuhi 

peraturan yang berlaku. 

4. Melaksanakan kegiatan edukasi dan inklusi keuangan kepada 

masyarakat. 

5. Kepedulian perusahaan terhadap lingkungan sekitar melalui kegiatan 

corporate social responcibility (CSR). 

PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri berupaya mengembangkan berbagai 

perangkat pendukung operasional guna mengurangi kuantitas penggunaan kertas 

dan mengefisiensikan penggunaan energi listrik dan air. BPR juga melaksanakan 

program CSR dengan mendahulukan kebutuhan masyarakat di sekitar wilayah 

operasional khususnya Kabupaten Karangasem. Kami juga berupaya untuk 

menumbuhkan budaya sadar risiko pada setiap karyawan melalui Pelatihan terkait 

manajemen risiko dilakukan secara rutin. 

 

A. PENERAPAN KEUANGAN BERKELANJUTAN 

Pencapaian Kinerja Penerapan Keuangan Berkelanjutan  

Dalam menjalankan program keuangan berkelanjutan, tetap berkomitmen dan 

berkontribusi pada 3 prinsip yaitu Ekonomi, Lingkungan dan Sosial. 
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a. Ekonomi 

PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri mempunyai fungsi sebagai 

penghimpun dana dan menyalurkannya dalam bentuk pinjaman. 

Penghimpunan dana dilakukan dalam bentuk  tabungan dan deposito. 

Pengembangan poduk akan terus dilakukan sesuai dengan kebutuhan pasar 

dan sesuai dengan kondisi ekonomi global. Target pasar utama adalah 

pengusaha UMKM dan masyarakat pada umumnya serta  pembiayaan kredit 

kepada  pedagang khusus untuk pinjaman  KTA (Kredit Tanpa Agunan) dan 

KUM (Kredit Usaha Mikro) sedangkan untuk para guru berupa kredit TPG 

(Kredit Sertifikasi Guru), kredit Jaspel untuk para tenaga medis.  

 

KETERANGAN 2025 TARGET 
Total Kredit yang diberikan Rp. 14.771.019.369 Rp. 14.793.987.010 

Penyaluran Kredit Modal Kerja Rp.   2.787.476.572 RP. 3.150.623.938 

Penyaluran Kredit Investasi Rp.   4.058.585.682 Rp. 3.436.113.230 

Penyaluran Kredit Konsumtif Rp.  7.924.957.115 Rp. 8.207.249.843 

 

b. Lingkungan 

Dampak langsung yang ditimbulkan dari kegiatan usaha PT. BPR Mitra Bali 

Artha Mandiri terhadap lingkungan hidup terbilang sangat kecil. Demikian juga 

dengan dampak tidak langsung yang ditimbulkan relatif terbatas. Namun 

demikian, BPR memiliki komitmen yang tinggi untuk terus menekan dampak 

operasional terhadap lingkungan hidup dan turut berkontribusi dalam upaya 

pelestarian lingkungan. Kami berupaya melakukan efisiensi penggunaan sumber 

energi listrik dan air serta penggunaan percetakan yang berlebihan.  

Menggunakan lampu dan peralatan listrik hemat energy, pengaturan tunjangan 

BBM lebih tepat sasaran dan tepat guna, menerapkan penggunaan tumbler dan 

hanya disediakan air galon untuk isi ulang tumbler masing-masing pegawai PT. 

BPR Mitra Bali Artha Mandiri, sehingga dapat mengurangi penggunaan air 

kemasan. Tercatat di tahun 2025 terdapat beberapa efisiensi dibandingkan 

dengan tahun 2024 pada penggunaan listrik, percetakan dan alat tulis kantor. 
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*) Dalam Ribuan Rupiah 

KETERANGAN 2025 2024 2023 

Listrik 11.235 11.265 10.734 

BBM 38.679 36.523 32.668 

Air 1.016 1.015 2.638 

Percetakan 14.260 14.536 15.222 

Alat Tulis Kantor 12.129 12.630 10.502 

TOTAL 77.319 75.969 71.764 

c.  Sosial 

Pelaksanaan Program Corporate Social Responsbility (CSR) yang 

searah dengan program keuangan berkelanjutan, kegiatan sosial pada tahun 

2025 yang dilakukan BPR adalah menyampaikan bantuan kepada yayasan 

anak yatim piatu di Kabupaten Karangasem. 

B. Strategi Pencapaian Target 

Strategi Bank dalam melaksanakan keuangan berkelanjutan didasari dari 

semangat seluruh Pemegang Saham untuk membangun Karangasem yang lebih 

baik dan menjadi Bank Kebanggaan Masyarakat Karangasem. Sebagai pelaku 

industri keuangan perbankan dewasa ini menjadi salah satu penggerak roda 

perekonomian, fungsinya pada era sekarang telah bergeser tidak hanya pada 

aspek ekonomi, melainkan tanggung jawab terhadap aspek sosial dan lingkungan 

yang berkesinambungan sehingga menciptakan keberlanjutan tatanan sosial yang 

berorientasi pada lingkungan secara luas. PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri 

berupaya memberikan kinerja terbaik untuk “Menjadi Bank Perekonomian Rakyat 

Yang Sehat, Terpercaya Dan Unggul Dalam Memberikan Layanan Kepada 

Masyarakat” dengan berkrontribusi terhadap aspek ekonomi, sosial dan lingkungan 

di wilayah Kabupaten Karangasem. Strategi penerapan keuangan berkelanjutan 

ini akan dilaksanakan secara bertahap melalui 4 (empat) fase yang akan 

diimplementasikan oleh Perseroan dalam menjalankan kegiatan usaha. 

Pada fase pertama ini, PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri merancang dan 
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menentukan desain yang akan digunakan untuk menuju Sustainable Banking, serta 

kelengkapan kebijakan yang mendukung untuk menerapkan Sustainable Banking.  

PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri mempunyai strategi sebagai berikut : 

1. BPR akan melakukan penetrasi pasar ke wilayah pemasaran baru di pasar- 

pasar potensial 

2. Melakukan penghematan energi (BBM), air, listrik dan kertas 

3. Meningkatkan kepedulian dan pengetahuan pegawai tentang perilaku hidup 

ramah lingkungan. 

4. Mempertahankan dan meningkatkan portofolio pembiayaan yang berdampak 

positif bagi aspek lingkungan dan sosial. 

5. Meningkatkan kapasitas perbankan dalam memahami risiko lingkungan serta 

dampak positif dari kredit yang disalurkan. 

6. Menguatkan kolaborasi dan koordinasi bank dengan sektor industri hijau. 
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BAB V 

TATA KELOLA BERKELANJUTAN 

Hingga saat ini, PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri belum memiliki unit khusus 

yang bertanggung jawab terhadap penerapan keuangan keberlanjutan di lingkup 

BPR. Berdasarkan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB) penanggung 

jawab penerapan keuangan berkelanjutan berada pada organ tata Kelola. 

Selanjutnya RAKB tersebut dilaporkan dan diajukan kepada Direksi dan Dewan 

Komisaris untuk dimintakan persetujuan. 

A. Tugas Penanggung Jawab Penerapan Keuangan Berkelanjutan 

1. Dewan Komisaris  

a. Menyetujui Pedoman Penerapan Keuangan Berkelanjutan yang disampaikan oleh 

Direksi 

b. Menyetujui Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan dan Laporan Keberlanjutan 

yang disampaikan oleh Direksi untuk dilaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan  

c. Memastikan penyusunan strategi bisnis dan pelaksanaan kegiatan bank oleh 

Direksi telah mempertimbangkan dan menyelaraskan aspek ekonomi, lingkungan, 

sosial dan tata kelola 

d. Memberikan masukan atas kinerja keberlanjutan dan/atau keuangan 

berkelanjutan yang disampaikan oleh Direksi  

e. Memberikan arahan dalam penyusunan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan 

sesuai dengan strategi bisnis PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri. 

2. Direksi  

a. Melaporkan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan dan Laporan Keberlanjutan 

setelah mendapatkan persetujuan dari Dewan Komisaris. 

b. Menyusun strategi bisnis dan melaksanakan kegiatan bank dengan 

mempertimbangkan dan menyelaraskan aspek ekonomi, lingkungan, sosial dan 

tata kelola. 

c. Memastikan strategi keberlanjutan secara keseluruhan sesuai dengan strategi 

PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri. 

d. Menyetujui Pedoman Penerapan Keuangan Berkelanjutan yang disusun oleh 

Tim Penanggungjawab Keberlanjutan untuk disampaikan kepada Dewan 

Komisaris. 
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e. Melakukan evaluasi secara berkala atas kinerja Keuangan Berkelanjutan.  

3. Tim Penanggungjawab Berkelanjutan  

a. Direktur Kepatuhan  

Direktur Kepatuhan yang membawahi Tim Penanggungjawab Keberlanjutan 

ditunjuk oleh Direktur Utama sebagai pembina, pemantau dan penanggungjawab 

penerapan keuangan berkelanjutan, yang memiliki tugas dan tanggungjawab 

sebagai berikut:  

1) Membangun dan menerapkan Budaya Keuangan Berkelanjutan dalam 

berbagai aspek organisasi. 

2) Membentuk Tim Penanggungjawab Keberlanjutan PT. BPR Mitra Bali Artha 

Mandiri. 

3) Memimpin penyusunan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan dan Laporan 

Keberlanjutan. 

4) Memastikan penerapan prinsip keuangan berkelanjutan, implementasi 

Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan, publikasi Laporan Keberlanjutan 

serta mengikuti perkembangan isu keuangan berkelanjutan. 

5) Memastikan setiap unit kerja mendapatkan sosialisasi mengenai penerapan 

keuangan berkelanjutan.  

6) Melakukan pengawasan, evaluasi dan tindak lanjut implementasi Rencana 

Aksi Keuangan Berkelanjutan secara berkala. 

7) Melakukan pengawasan dan memastikan implementasi program keuangan 

berkelanjutan sejalan dengan strategi PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri serta 

mempertimbangkan dan menyelaraskan aspek ekonomi, lingkungan, sosial 

dan tata kelola.  

 

b. Satuan Kerja Manajemen Risiko  

Satuan Kerja Manajemen Risiko ditunjuk oleh Direktur Kepatuhan sebagai Tim 

Penanggungjawab Keberlanjutan yang memiliki tugas dan tanggungjawab sebagai 

berikut:  

1) Mengelola risiko-risiko yang berkaitan dengan penerapan keuangan 

berkelanjutan. 

2) Melakukan pemantauan portofolio kredit secara berkala dan memastikan 

diversifikasi yang sesuai dengan risk appetite bank. 
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3) Melakukan stress testing risiko keberlanjutan untuk jangka pendek dan jangka 

panjang.  

 

c. Satuan Kerja Kepatuhan  

Satuan Kerja Kepatuhan ditunjuk oleh Direktur Kepatuhan sebagai Tim 

Penanggungjawab Keberlanjutan yang memiliki tugas dan tanggungjawab sebagai 

berikut:  

1) Menyusun Pedoman Penerapan Keuangan Berkelanjutan untuk disampaikan 

kepada Direksi. 

2) Menyusun Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan dan Laporan Keberlanjutan 

dibawah kepemimpinan Direktur Kepatuhan untuk disampaikan kepada Direksi. 

3) Melaksanakan kegiatan sosialisasi kepada setiap unit kerja mengenai 

penerapan keuangan berkelanjutan.  

 

d. Bagian SDM dan Umum  

Bagian SDM dan Umum ditunjuk oleh Direktur Kepatuhan sebagai Tim 

Penanggungjawab Keberlanjutan yang memiliki tugas dan tanggungjawab sebagai 

berikut:  

1) Menyusun program pengembangan dan pendidikan terkait penerapan 

keuangan berkelanjutan. 

2) Menyusun daftar pegawai PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri yang telah 

mendapatkan pelatihan keuangan berkelanjutan setiap tahunnya. 

3) Menyusun Laporan Tahunan untuk disampaikan kepada Direksi dan diunggah 

pada situs web milik PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri sehingga dapat diakses 

oleh seluruh pemangku kepentingan.  

4) Memantau pelaksanaan efisiensi kegiatan operasional dan mengelola program 

aksi keuangan berkelanjutan khusus di bidang operasional. 

B. Pengembangan Kompetensi Terkait Penerapan Keuangan Berkelanjutan 

PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri memberikan edukasi kepada seluruh 

karyawan melalui pelatihan terkait keuangan berkelanjutan. BPR meyakini hal ini   

dapat menumbuhkan kesadaran atas perbaikan lingkungan hidup sekaligus 

meningkatkan kesejahteraan sosial karyawan. Oleh sebab itu manajemen menilai 

penting untuk mendorong pengembangan SDM. Untuk tahun berikutnya kami 
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berkomitmen akan melakukan kegiatan pengembangan kompetensi dalam rangka 

meningkatkan kemampuan dan kompetensi yang dimiliki oleh unit khusus Tim 

Penanggungjawab Keberlanjutan dalam penyelenggaraan penerapan keuangan 

berkelanjutan. 

 

C. Prosedur Identifikasi, Pengukuran, Pemantauan Dan Pengendalian 

Risiko Atas Penerapan Keuangan Berkelanjutan 

1. Kegiatan Identifikasi  

Dilakukan dengan melakukan identifikasi pencapaian target atas Rencana Aksi 

Keuangan Berkelanjutan yang telah ditetapkan sebelumnya.  

2. Kegiatan Pengukuran  

Dilakukan dengan melakukan pengukuran antara target dan realisasi atas 

Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan yang telah ditetapkan sebelumnya.  

3. Kegiatan Pemantauan dan Pengendalian  

Dilakukan pemantauan pencapaian target atas Rencana Aksi Keuangan 

Berkelanjutan yang telah ditetapkan sebelumnya setiap periode akhir 

kegiatan oleh Direktur Kepatuhan bersama Tim Penanggungjawab 

Keberlanjutan PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri. Apabila diketahui 

terdapat kegiatan yang belum mencapai target sesuai dengan Rencana 

dilakukan mitigasi dan pengendalian risiko. 

Untuk memitigasi risiko yang ditimbulkan dari pelaksanaan keuangan 

berkelanjutan, PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri melakukan pemetaan risiko 

terlebih dahulu atas setiap rencana prioritas sehingga dapat menghasilkan 

mitigasi sebagai berikut: 

a. Dalam hal memitigasi risiko atas penyesuaian organisasi, manajemen 

risiko, tata kelola, dan/ atau standar Prosedur Operasional yang 

mendukung keuangan berkelanjutan maka diperlukan sosialisasi 

tentang pentingnya keuangan berkelanjutan bagi semua pemangku 

kepentingan dan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan untuk 

kehidupan saat ini dan generasi yang akan datang, sehingga usaha 

perbankan yang dijalankan bisa tetap bertahan dan semakin 

berkembang di masa- masa yang akan datang 

b. Pengembangan sumber daya manusia dalam mengelola Keuangan 

Berkelanjutan 
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1) Meningkatkan kapasitas pegawai agar lebih memahami karakteristik 

dan keunggulan produk dan/atau jasa dimaksud. Program ini antara 

lain untuk pegawai yang bekerja di unit manajemen risiko, 

pengembangan bisnis dan pelayanan nasabah. 

2) Mulai merancang dan mengimplementasikan program peningkatan 

kapasitas intern sebelum waktu mulai implementasi. Prioritas 

ditunjukan bagi pengurus bank dan pegawai yang bertanggung 

jawab terhadap implementasi Keuangan Berkelanjutan. Untuk 

selanjutnya, target jangka panjang program peningkatan kapasitas 

intern ditunjukan untuk seluruh pegawai karena keberhasilan 

implementasi Keuangan Berkelanjutan memerlukan dukungan 

seluruh pegawai. 

3) Menyiapkan sumber daya manusia yang dimiliki untuk menjalankan 

program- program Keuangan Berkelanjutan. Penyiapan sumber 

daya manusia dapat berupa penyesuaian kriteria dalam proses 

rekrutmen pegawai baru, pelatihan, proses pengayaan, 

penyesuaian penilaian kinerja dan sistem remunerasi. 

c. Pengembangan dan penyesuaian Produk dana dan Jasa serta layanan 

perbankan yang mendukung keuangan berkelanjutan. 

1) Mencermati dan mempertahankan pasar yang diyakini akan 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan & pemberdayaan 

sektor binaan UMKM dan potensi lainnya. Mencermati situasi ini, 

maka BPR akan melakukan inovasi layanan untuk memudahkan 

kebutuhan nasabah. 

2) Jumlah dan persentase produk dan jasa yang sudah dievaluasi 

keamanannya bagi pelanggan. Informasi ini memastikan bahwa 

bank hanya menjual produk dan jasa yang sudah teruji 

keamanannya melalui penyampaian risiko dan pemilihan mitra 

bisnis. 

3) PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri memberikan perlindungan dan 

keamanan bagi nasabah dengan memberikan keamanan dan 

kenyaman dalam setiap fitur layanan. Fitur layanan akan selalu 

dikembangkan dengan dukungan sistem teknologi informasi dalam 

area ketersediaan layanan sistem (system availability), keandalan 
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sistem (system reliability) dan sistem keamanan (security). 

Penerapan sistem deteksi penipuan (fraud detection system) juga 

diawasi secara ketat. Diupayakan seluruh produk telah diuji 

keamanannya, untuk memastikan risiko kerugian yang seminimal 

mungkin atas produk tersebut, BPR akan selalu memberikan 

informasi atas semua risiko yang dapat terjadi kepada nasabah 

sebagai bahan pertimbangan menggunakan produk yang 

ditawarkan lebih lanjut. 

4) Mengindentifikasi dampak positif dan dampak negatif yang 

ditimbulkan dari produk dan/atau jasa Keuangan Berkelanjutan 

melalui metode survei kepuasan pelanggan terhadap Produk 

dan/atau Jasa Keuangan Berkelanjutan. 

5) PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri akan senantiasa menjaga 

hubungan baik dengan nasabah sebagai salah satu pemangku 

kepentingan utama, untuk memperoleh masukan yang dapat 

digunakan sebagai bahan evaluasi kinerja bank. Selain nasabah, 

masukan dari pemangku kepentingan lainnya, seperti karyawan, 

masyarakat sekitar, Regulator juga perlu diperhatikan oleh bank. 

d. Penyaluran kredit berbasis lingkungan 

1) Mempertahankan dan meningkatkan portofolio pembiayaan yang 

berdampak positif bagi aspek lingkungan dan sosial. 

2) Meningkatkan kapasitas perbankan dalam memahami risiko 

lingkungan serta dampak positif dari kredit yang disalurkan. 

3) Menguatkan kolaborasi dan koordinasi bank dengan sektor industri 

hijau. 

e. Penggunaan sarana dan prasarana yang mendukung aspek 

keberlanjutan dalam aktifitas operasional Bank. Mitigasi risiko diatas 

dapat dilakukan dengan mencegah/ membatasi/ mengurangi/ 

memperbaiki kerusakan lingkungan hidup, peningkatan polusi, limbah, 

kerusakan ekosistem dan ketidakadilan/ kesenjangan sosial, termasuk 

pencegahan dan penanganan polusi/ limbah, tidak memicu dan 

berdampak pada konflik sosial, berdampak pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat, perlindungan lingkungan hidup dan proses 

produksi rendah karbon, serta memberikan solusi bagi masyarakat yang 
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menghadapi dampak perubahan iklim, termasuk pembaruan teknologi 

hemat energi dan rendah emisi, konservasi sumber daya dan daur ulang, 

perbaikan kesejahteraan masyarakat yang terdampak. 

f. Pelaksanaan Program Corporate Social Responsbility (CSR) yang 

searah dengan program keuangan berkelanjutan, yaitu: 

1) Menempatkan risiko yang ditimbulkan dari aktifitas CSR dibawah 

monitoring dan evaluasi seorang Direksi demi menekankan perlunya 

komitmen berkelanjutan dalam melaksanakan aktifitas CSR. 

2) Mitigasi risiko di bidang CSR dilakukan dengan merancang kegiatan 

CSR yang dikaitkan dengan risiko yang ditimbulkan kemudian akan 

dilakukan analisa risiko dengan melibatkan divisi-divisi yang 

berpotensi terkena risiko. 

3) Menerapkan prinsip bahwa kegiatan CSR yang tepat tanggung- 

jawab seluruh divisi dan merupakan kegiatan di awal kegiatan bisnis, 

bukan kegiatan di akhir tahun setelah perusahaan memperoleh 

profit, sehingga kegiatan CSR yang akan dilaksanakan didasarkan 

atas perencanaan yang tepat disertai dengan strategi pencapaian 

yang efektif. 

 

D. Peran Pemangku Kepentingan  

Pemangku Kepentingan adalah pihak-pihak yang berhubungan dan memiliki pengaruh 

pada kegiatan usaha dan keberlanjutan PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri secara 

signifikan, yaitu:  

1. Pemegang Saham 

2. Regulator, seperti Otoritas Jasa Keuangan 

3. Pegawai PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri 

4. Nasabah PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri 

5. Mitra Bisnis PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri 

6. Masyarakat 
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Keterlibatan Pemangku Kepentingan  

Para pemangku kepentingan memiliki peran yang signifikan dalam penerapan 

keuangan berkelanjutan pada PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri. Pemangku 

kepentingan mendapat perhatian yang penting karena mereka mempengaruhi jalannya 

operasional PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri. Secara strategis, pemangku kepentingan 

turut mengembangkan dan memengaruhi kinerja PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri. 

Karena itu, kami senantiasa berusaha membangun hubungan yang harmonis dengan 

para pemangku kepentingan.  

Dalam upaya memahami kebutuhan para pemangku kepentingan, PT. BPR Mitra Bali 

Artha Mandiri melakukan pendekatan dengan metode sebagai berikut: 

 

PEMANGKU KEPENTINGAN  METODE PENDEKATAN 

Pemegang Saham  Melalui RUPS  

Regulator  Kepatuhan Pelaporan sesuai 

dengan ketentuan  

Pegawai  Pelatihan dan Pendidikan  

Nasabah  Survei Kepuasan Nasabah  

Mitra Bisnis  Perjanjian Kerjasama  

Masyarakat  Program CSR  

 

E. Permasalahan yang Dihadapi, Perkembangan, dan Pengaruh terhadap 

Penerapan Keuangan Berkelanjutan 

Diperlukan persiapan dan penyesuaian, serta dukungan dari seluruh pemangku 

kepentingan. Permasalahan yang dihadapi dalam penerapan keuangan berkelanjutan 

di tahun 2025 antara lain: 

1. PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri fokus pada perbaikan kondisi kredit sehingga 

terdapat rencana aksi keuangan berkelanjutan yang belum terealisasi sesuai target. 

2. Minimnya referensi terkait penyusunan pedoman kebijakan keuangan berkelanjutan. 

3. Pelaksanaan program keuangan berkelanjutan masih membutuhkan pemahaman 

yang lebih matang. 
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BAB VI 

KINERJA KEBERLANJUTAN 

 

A. Kegiatan Membangun Budaya Kinerja Keberlanjutan di Internal 

Perseroan 

 

Membangun Budaya Keberlanjutan pada PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri dilakukan 

dengan kegiatan sebagai berikut:  

1. Menanamkan visi, misi dan nilai-nilai keberlanjutan pada seluruh pegawai 

PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri 

2. Menyelaraskan tujuan dan keberlanjutan bisnis dengan aspek lingkungan 

dan sosial secara efektif dan efisien  

3. Menerapkan program efisiensi energi dan sumber daya  

4. Memperhatikan lingkungan hidup 

5. Membangun budaya kepedulian sosial dan lingkungan melalui program 

Corporate Social Responsibility (CSR).  

B. Kinerja keberlanjutan – Ekonomi 

Kinerja Operasional seperti Penyaluran Kredit, Penghimpunan Dana Pihak 

Ketiga, dan Laba Rugi. 

Gambaran singkat kinerja 3 tahun terkahir dapat disampaikan seperti berikut: 

*) Dalam Ribuan Rupiah 

KETERANGAN 2025 2024 2023 

Asset 25.111.085 24.261.305 23.058.502 

Total Kredit yang diberikan 14.771.019 12.164.464 12.052.594 

Penyaluran Kredit Modal 

Kerja 

2.787.477 2.371.060 3.231.687 

Penyaluran Kredit 

Investasi 

4.058.586 2.783.943 2.808.046 

Penyaluran Kredit 

Konsumtif 

7.924.957 7.228.620 6.012.861 

Total Dana Pihak Ketiga 17.579.507 16.534.808 16.171.435 
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Tabungan 7.653.507 6.953.808 6.162.435 

Deposito 9.926.000 9.851.000 10.009.000 

Total Pendapatan 3.526.068 3.909.562 3.368.812 

Total Biaya 3.051.366 3.258.149 3.005.017 

Laba (Rugi) Gross 474.702 651.413 363.795 

 

Perbandingan target dan realisasi tahun 2025 

*) Dalam Ribuan Rupiah 

 

Keterangan  Anggaran 31 

Des 2025 

Realisasi 31 

Des 2025 

Variance % Pencapaian  

a. Dana Pihak Ketiga  

- Tabungan 

- Deposito 

b. Simpanan dari bank 

lain 

c. Pinjaman diterima 

d. Kredit yang 

diberikan 

e. Laba/Rugi setelah 

pajak 

f. Asset 

g. Modal Setor 

 

7.311.569 

9.625.408 

46.373 

 

- 

14.793.987 

 

569.712 

 

24.907.800 

5.000.000 

 

 

7.653.507 

9.926.000 

86.899 

 

- 

14.771.019 

 

415.999 

 

25.111.085 

5.000.000 

 

341.938 

300.592 

40.526 

 

- 

(22.968) 

 

(153.713) 

 

203.285 

0 

 

104.68 

103.12 

187.39 

 

- 

99.84 

 

73.02 

 

100.82 

0 

 

C. Kinerja Keberlanjutan – Sosial 

1. Komitmen Memberikan Layanan Atas Produk Dan Atau Jasa 

PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri berkomitmen memberikan 

layanan yang transparan kepada nasabah terutama mengenai manfaat, 

risiko dan biaya serta syarat dan ketentuan yang melekat pada produk. 
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Beberapa langkah-langkah yang dilakukan BPR dalam menerapkan 

transparansi produk dan layanan antara lain: 

a. Menyampaikan informasi produk dan layanan secara akurat, jelas, 

jujur, dan tidak menyesatkan 

b. menggunakan kalimat yang mudah dipahami. 

c. Menyusun dan menyediakan ringkasan informasi produk dan 

layanan secara tertulis yang memuat sekurang-kurangnya 

manfaat, risiko, biaya, syarat dan ketentuan yang dapat diakses 

secara mudah oleh masyarakat umum. 

2. CSR (corporate social responsibility) 

Selain melalui transparansi produk dan layanan, kinerja 

keberlanjutan sosial juga dilakukan melalui kegiatan penyaluran dana 

CSR yang disalurkan kepada nasabah, masyarakat maupun mitra kerja. 

D. Kinerja Berkelanjutan – Lingkungan Hidup 

Dampak langsung maupun tidak langsung terhadap lingkungan yang muncul 

dari kegiatan operasional usaha PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri bisa dikatakan 

sangat minim. Namun begitu PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri tetap berkomitmen 

untuk menekan dampak lingkungan yang muncul dari kegiatan operasional dan 

turut berkontribusi dalam upaya pelestarian lingkungan. Salah satunya melalui 

program penyaluran dana CSR pada segmen pelestarian/ penghijauan 

lingkungan. 

1. Aspek Ketenagakerjaan 

a. Remunerasi Pegawai 

PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri selalu berupaya untuk 

meningkatkan kesejahteraan pegawai melalui remunerasi yang 

diberikan sesuai dengan peraturan yang berlaku. remunerasi 

diberikan sebagai bentuk penghargaan dari perusahaan kepada 

pegawai dalam hal upaya mempertahankan dan meningkatkan 

kinerja pegawai. Remunerasi yang diberikan adalah berupa gaji 

dan tunjangan. Adapun besaran gaji untuk pegawai di PT. BPR 

Mitra Bali Artha Mandiri adalah bervariasi sesuai dengan golongan 

dan masa kerja dan berpedoman pada UMR yang belaku. 

b. Lingkungan Kerja 
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Lingkungan kerja yang nyaman dan aman sangat diperlukan 

guna menjaga dan meningkatkan produktifitas dari para pegawai. 

Untuk itu PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri selalu berupaya untuk 

memberikan fasilitas yang memadai diantaranya: 

1) Menyediakan ruangan Ber AC di setiap sudut ruangan kerja. 

2) Menyediakan kotak P3K. 

3) Memberikan jaminan pemeliharaan kesehatan dan 

kecelakaan kerja guna memberikan rasa aman kepada para 

pegawai dengan mengikutkan karyawan sebagai peserta 

BPJS TK dan BPJS Kesehatan. 

c. Penggunaan Material Ramah Lingkungan  
PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri belum memanfaatkan material 

daur ulang untuk kegiatan operasional utama Bank. Namun 

demikian, untuk mendukung penggunaan material daur ulang 

telah dibedakan sampah organik dan non organik. Selanjutnya 

kertas tersebut dicacah, dikumpulkan dan diberikan ke pihak 

penerima kertas bekas untuk didaur ulang atau untuk 

dimanfaatkan lagi. Selain itu juga digunakan material ramah 

lingkungan diantaranya penggunaan lampu LED pada gedung 

kantor. 

PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri selalu berupaya untuk 

meningkatkan kemampuan dan kapasitas SDM dari para pegawai 

melalui berbagai jenis program pendidikan, pelatihan dan sertifikasi. 

Jenis materi pendidikan dan pelatihan meliputi berbagai macam 

aspek sesuai dengan unit kerja dan kebutuhan pegawai diantaranya 

peningkatan soft skill seperti kepemimpinan dan komunikasi yang baik, 

technical skill seperti pelatihan-pelatihan berbasis IT, pelatihan 

akuntansi dan perpajakan, serta pelatihan-pelatihan lainnya sesuai 

ketentuan yang berlaku. 

Setiap tahun BPR mengalokasikan dana yang cukup  sesuai 

aturan OJK guna membiayai pendidikan, pelatihan, seminar dan  

jenjang karir dengan tujuan meningkatkan kapasitas SDM. 
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2. Aspek Masyarakat 

a. Informasi kegiatan Dan Wilayah Operasional 

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya pegawai PT. 

BPR Mitra Bali Artha Mandiri akan selalu berusaha memberikan 

kenyamanan, kemudahan dan keramahan kepada nasabah dan 

masyarakat sehingga akan memberikan kesan yang positif kepada 

masyarakat. 

b. Mekanisme Pengaduan Masyarakat 

Guna menjaga reputasi dan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat, maka BPR akan selalu menindaklanjuti setiap aduan 

yang masuk. Prosedur dan mekanisme pengaduan telah diatur 

dalam ketentuan Intern disesuaikan dengan ketentuan yang 

berlaku di PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri .  

c. Tanggung Jawab Sosial Kemasyarakatan (TJSL) Yang 

Dikaitkan Dengan Dukungan Pada Program Pembangungan 

Berkelanjutan. 

Sebagai bentuk dukungan terhadap pemberdayaan masyarakat 

lokal. BPR secara berkala membuka kesempatan kepada masyarakat 

untuk ikut bergabung dan menjadi bagian dari keluarga besar PT. BPR 

Mitra Bali Artha Mandiri melalui informasi rekrutmen pegawai baru yang 

dibuka dan diumumkan pada masyarakat serta dilaksanakan secara 

terbuka dan transparan.  

Demikian Laporan Keberlanjutan PT. BPR Mitra Bali Artha Mandiri, 

berharap dapat membangun fondasi yang kuat dalam pelaporan 

keberlanjutan serta meningkatkan kualitas implementasi Keuangan 

Berkelanjutan di tahun-tahun mendatang. 
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